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ABSTRAK 

Siti Nuraini. Sikap Elite Partai Komunis Indonesia terhadap Pancasila sebagai 

Dasar Negara pada Tahun 1945 -1965. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

Polemik sikap Partai Komunis Indonesia (PKI) terhadap Pancasila sebagai dasar 

negara masih begitu diperdebatkan baik dikalangan akademisi maupun masyarakat 

luas. Berbagai peristiwa yang melibatkan PKI seperti Peristiwa Madiun 1948 

hingga Peristiwa G30S membuat PKI dinarasikan bertentangan dengan Pancasila. 

Sementara, beberapa pendapat mengatakan bahwa PKI pernah berdiri dalam 

barisan pendukung Pancasila dalam Sidang Dewan Konstituante. Karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk menelusuri lebih jauh mengenai sikap PKI utamanya 

elite-elite partai saat itu yaitu Musso, Alimin, D.N. Aidit, Njoto, dan M.H. Lukman 

terhadap Pancasila.  

Penelitian ini disajikan dengan metode penelitian sejarah secara deksriptif analitis 

melalui buku Gottshalk Mengerti Sejarah terjemahan Nugroho Notosusanto yang 

terdiri dari pengumpulan sumber (heuristik), kritik sumber (verifikasi), interpretasi 

(penafsiran), dan penulisan (historiografi).Dengan temporal 1945 setelah Indonesia 

merdeka dan Pancasila dilahirkan hingga 1965 ketika PKI ditumpas hingga ke akar-

akarnya. Bahasan dalam penelitian adalah bagaimana sikap elite-elite PKI terhadap 

Pancasila yang dibaca dari tindakannya, pemikirannya, serta program-program 

dalam PKI. Penulis juga menelusuri bagaimana respon golongan lain terhadap sikap 

elite PKI terhadap Pancasila dari kalangan Nasionalis maupun Islamis, berdasarkan 

partai-partai yang hidup pada saat itu. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi kajian yang lebih sistematis dan kritis terhadap polemik yang terjadi serta 

menjadi bahan sumber bagi penelitian penulis-penulis selanjutnya. 

Kesimpulan dari penelitian ini ialah sikap elite PKI masing-masing memiliki 

kecenderungannya tersendiri terhadap Pancasila. Namun, sama-sama mengikuti 

garis ideologi partai sehingga menjadikan ideologi partai sebagai pisau analisis 

dalam memahami dan menerima Pancasila sebagai Dasar Negara. 

Kata kunci: PKI, Pancasila, Komunisme  



 

ii 
 

ABSTRACT 

Siti Nuraini. The Attitude of the Indonesian Communist Party Elite towards 

Pancasila as the State Philosophy from 1945 to 1965. Thesis. Jakarta: History 

Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 

2025. 

The polemic surrounding the Indonesian Communist Party's (PKI) stance towards 

Pancasila as the state philosophy remains highly debated among both academics 

and the wider public. Various events involving the PKI, such as the Madiun Incident 

in 1948 and the G30S (G30S) incident, have led to the PKI being portrayed as 

opposed to Pancasila. Meanwhile, some argue that the PKI once stood among the 

supporters of Pancasila during the Constituent Assembly. Therefore, this study aims 

to further explore the PKI's stance, particularly those of the party elite at the time—

Musso, Alimin, D.N. Aidit, Njoto, and M.H. Lukman—on Pancasila. 

This research is presented using a descriptive analytical historical research method 

through the book Gottshalk Mengerti Sejarah (Understanding History) translated 

by Nugroho Notosusanto, which consists of source collection (heuristics), source 

criticism (verification), interpretation (interpretation), and writing (historiography). 

The temporal range is 1945 after Indonesian independence and the birth of 

Pancasila, up to 1965 when the Indonesian Communist Party (PKI) was crushed to 

its roots. The topic of this research is the attitude of the PKI elite towards Pancasila, 

as read through their actions, thoughts, and programs within the PKI. The author 

also explores the responses of other groups to the PKI elite's attitude towards 

Pancasila, from nationalists to Islamists, based on the parties that existed at that 

time. Therefore, this research is expected to be a more systematic and critical study 

of the polemic that occurred and serve as source material for future research. 

The conclusion of this research is that the attitudes of the PKI elite each had their 

own tendencies towards Pancasila. However, both adhered to the party's ideological 

line, making the party's ideology a tool for analysis in understanding and accepting 

Pancasila as the state ideology. 

Keywords: PKI, Pancasila, Communism  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Kita menginginkan perdamaian, dan bertindak berdasarkan prinsip keadilan 

masing-masing. 

(Pain Nagato) 

 

Sejarah hanya mengenal dua jenis manusia: yang menindas dan yang ditindas. 

(Pramoedya Ananta Toer) 

 

Bungkam pada penindasan adalah penghinaan terbesar kaum intelektual. 

(Edward Said) 

 

 Skripsi ini penulis persembahkan terutama untuk kedua orang tua penulis 

yang selalu mendoakan dan mendukung dalam proses kehidupan penulis. Yang tak 

lelah dan hentinya mengingatkan penulis agar tetap pada jalan kebenaran, 

mengasihi manusia, dan bersembah diri dalam segala apapun kepada Tuhan. 

 Ucapan terima kasih yang tak terhingga teruntuk para pendidik di Program 

Studi Pendidikan Sejarah UNJ yang telah memberikan banyak kekayaan 

pengetahuan kepada penulis. Utamanya kepada Ibu Nur’aeni Martha selaku 

Pembimbing Akademik yang seringkali memberikan masukan terhadap mahasiswa 

bimbingannya. Kemudian kepada Dosen Pembimbing Skripsi yaitu Bapak 

Humaidi,  dan Ibu Sri Martini yang tidak pernah lelah membimbing dan 

meluangkan waktunya untuk berdiskusi serta memberi saran kepada penulis. Tidak 

lupa juga kepada Almarhum Bapak Abdul Syukur, Almarhum Ibu Ratu Husmiati, 

Almarhum Ibu Umasih, Bapak M. Hasmi Yanuardi, Ayah Nurzengky, Bapak M. 

Fakhruddin, Ibu Kurniawati, Bapak Djunaidi, Bapak Firdaus, dan Bapak Sugeng 

Prakoso. Semoga selalu dilimpahkan rahmat Tuhan yang Maha Esa dan ilmu yang 

diberikan menjadi amal jariyah kelak. Aamiin. 
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 Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan berhasil tanpa doa, 
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DAFTAR ISTILAH 

Finanz Capital : Istilah yang Soekarno gunakan dalam menggambarkan  

     penanaman modal oleh Belanda di masa penjajahan. 

Kapitalisme  : Sistem dan paham ekonomi (perekonomian) yang   

     modalnya (penanaman modalnya, kegiatan industrinya)  

     bersumber pada modal pribadi atau modal perusahaan  

     swasta dengan ciri persaingan dalam pasaran bebas. 

Sosialisme  : Ajaran atau paham kenegaraan dan ekonomi yang berusaha 

     supaya harta benda, industri, dan perusahaan menjadi milik 

     negara. 

Marhaenisme  : Ideologi politik yang tumbuh dan berkembang di Indonesia 

     berdasarkan keadaan dan keinginan masyarakat Indonesia  

     dengan asas sosionasional, sosiodemokrasi, gotong royong, 

     kebangsaan, kemerdekaan beragama, dan kerakyatan. 

Komunisme  : Paham atau ideologi (dalam bidang politik) yang menganut 

     ajaran Karl Marx dan Fredrich Engels, yang hendak  

     menghapuskan hak milik perseorangan dan   

     menggantikannya dengan hak milik bersama yang   

     dikontrol oleh negara. 

Manifestasi  : Perwujudan sebagai suatu pernyataan perasaan atau  

     pendapat. 

Revolusi  : Perubahan perlawanan dan sebagainya untuk mengubah  

     sistem ketatanegaraan (pemerintahan atau keadilan sosial). 

Revolusioner  : Menghendaki perubahan secara menyeluruh dan mendasar. 

Progresif  : Berhaluan ke arah kemajuan. 

Kontra Revolusi : Menentang Revolusi. 

Leitstar  : Bintang Pimpinan Soekarno dalam menggambarkan dasar 

      negara. 

Jihad   : Perang suci melawan orang kafir untuk mempertahankan  

     agama Islam. 

Materialisme  : Pandangan hidup yang men-cari dasar segala sesuatu yang 

     termasuk kehidupan manusia di dalam alam kebendaan  

     semata-mata dengan mengesampingkan segala sesuatu  

     yang mengatasi alam indra. 
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Dialektika  : Ajaran Hegel yang menyatakan bahwa segala sesuatu yang 

     terdapat di alam semesta itu terjadi dari hasil pertentangan 

     antara dua hal dan yang menimbulkan hal lain lagi. 

Historis  : Berkenaan dengan sejarah. 

Nasionalisme  : kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara  

     potensial atau aktual bersama-sama mencapai,   

     mempertahankan, dan mengabadikan identitas, integritas,  

     kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu. 

Islamisme  : Paham yang berpedoman pada ajaran Agama Islam. 

Marxisme  : Paham yang mengikuti Teori Filsafat Karl Marx. 

Leninisme  : Paham yang mengikuti Teori Vladimir Illich Lenin. 

Reaksioner  : Menentang kemajuan atau pembaruan. 
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